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ANGGARAN INFRASTRUKTUR RAPBN 2021 
NAIK 47,3% dari 2020, dan 5,05% dari 2019
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Sumber: Kemenkeu
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ANGGARAN INFRASTRUKTUR tahun 2017 Rp410,4T disebut 2,7 kali tahun 2013 Rp155,9 T; 
Naik, tetapi tak sedramatis itu. Perbandingannya bukan apel dgn apel.
PENGURANGAN SUBSIDI dan PENAMBAHAN UTANG dibandingkan PENINGKATAN nya.
Adil jika kenaikan anggaran lain dihitung; Tapi proporsional dgn Pendapatan/belanja
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Peningkatan anggaran infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan karena
PENGURANGAN SUBSIDI BBM atau TAMBAHAN UTANG? Jika keduanya, 
perhitungannya? 
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Pembayaran bunga meningkat. Rp275,52T (2019), Rp338,78T (APBN 2020), Rp373,26T 
(RAPBN 2021) Belanja modal fluktuatif, Rp174,2T (2019), Rp137,38T (APBN 2020), dan 
Rp250,30T (RAPBN 2021)
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INFRASTRUKTUR YANG HARUS DIBANGUN 2015-2019

• Jalan baru 2.650 Km
• Jalan tol 1.000 Km
• Pemeliharaan jalan 46.770 Km

• Pembangunan 15 Bandara baru
• Pengadaan 20 Pesawat Perintis
• Pengembangan Bandara untuk

pelayanan Cargo Udara di 6 
Lokasi

• Pembangunan 24 Pelabuhan
baru

• Pengadaan 26 Kapal Barang
Perintis

• Pengadaan 2 Kapal Ternak
• Pengadaan 500 unit kapal 

Rakyat

 Pembangunan Jalur KA 3.258 km
di Jawa, Sumatera, Sulawesi dan
Kalimantan terdiri dari: - KA Antar
kota 2.159 km

- KA Perkotaan 1.099 km

 Pembangunan Pelabuhan 
Penyeberangan di 60 lokasi 

 Pengadaan kapal
penyeberangan (terutama 
perintis) sebanyak 50 unit

 Pembangunan BRT di 29 kota
 Pembangunan angkutan massal

cepat di kawasan perkotaan (6 
Kota metropolitan, 17 Kota besar)
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Sumber: Bappenas
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INFRASTRUKTUR YANG HARUS DIBANGUN 2015-2019

• Pembangunan 49 Waduk Baru dan 33
PLTA

• Pembangunan/Peningkatan jaringan
irigasi 1 Juta Ha

• Rehabilitasi 3 Juta Ha Jaringan Irigasi

• Jangkauan Pitalebar/broadband di 100%
kab/kota

• Indeks e-government mencapai 3,4
(skala 4,0)

• Pengmbangan e-pengadaan, e-
kesehatan, e-pendidikan, dan e-logistik

 Pembangunan Rusanawa 5.257 
Twinblok (515.711 rumah tangga)

 Bantuan stimulan perumahan swadaya

5,5 Juta rumah tangga

 Penanganan kawasan kumuh 37.407 Ha

 Fasilitasi kredit perumahan untuk MBR 

2,5 Juta rumah tangga

 Pembangunan SPAM di perkotaan 21,4 

juta sambungan rumah (268.680 

liter/detik)

 Pembangunan SPAM di perdesaan 11,1

juta sambungan rumah (22.647 desa)

 Pembangunan sistem air limbah

komunal di 227 kota/kab dan terpusat

di 430 kota/kab

 Pembangunan IPLT untuk pengelolaan

lumpur tinja perkotaan di 409 kota/kab

 Pembangunan TPA sanitary landfill dan

fasilitas 3R di 341 kota/kab dan fasilitas

3R terpusat & komunal di 294 kota/kab

 Pengurangan genangan seluas 22.500 

Ha di kawasan permukiman
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Sumber: Bappenas
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1. Melanjutkan pembangunan infrastruktur pascapandemi Covid 19 melalui penguatan
infrastruktur digital dan mendorong efisiensi logistik dan konektivitas. 
2. Diarahkan infrastruktur padat karya yang mendukung Kawasan industri dan 
pariwisata
3. Pembangunan sarana Kesehatan masyarakat dan penyediaan kebutuhan dasar (air, 
sanitasi , pemukiman) untuk mendukung penguatan system kesehatan nasional
4. Penyelesaian kegiatan prioritas 2020 yang tertunda

RAPBN 
2021
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Pembangunan Jalan

Pembangunan Jembatan

Pembangunan Jalan Bebas
Hambatan

Pembangunan Fly 
Over/Underpass

Sektor Jalan dan Jembatan

Laporan kinerja PUPR 2019
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Sektor Sumber Daya Air

Laporan kinerja PUPR 2019
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Sektor Cipta Karya

Kawasan Permukiman Kumuh
Perkotaan

Peningkatan Akses Air Minum Layak

Peningkatan Akses
Sanitasi Layak

Laporan kinerja PUPR 2019
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Sektor Perumahan RakyatPembangunan Rumah
Susun

Pembangunan Rumah Khusus

Pembangunan Rumah Swadaya

Fasilitasi PSU untuk Pembangunan Rumah
Umum yang Layak Huni

Bantuan Pembiayaan Perumahan

Laporan kinerja PUPR 2019
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Secara total kumulatif, 
diperkirakan bahwa
akan terdapat 89 
proyek yang selesai
pada akhir Kuartal III 
2019.

Sumber: Laporan KPPIP
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